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PASANG  SURUT SOSIAL EKONOMI PETANI CENGKEH DI
NAGARI KOTO ANAU, KEC. LEMBANG JAYA,

KAB. SOLOK 1960-2011

Yosefrizal, Sabar, WitriantoSekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat
ABSTRACT

This research aim to the dynamic of socio-economic of farmers clove in nagari Koto Anau during
1960-2011. The purpose is to describe farmers clove life before and after 1960, marketing strategy
of clove, and effect of clove to farmers socio-economic 1960-2011. Research conducted with four
steps, heuristic, critical resources, interpretation and histografy. Data collected by interview with
clove farmers. Secondary sources that support this study were obtained from library research.

Keywords : Socio-Economic, Farmer Clove, Koto Anau

ABSTRAKPenelitian ini mengkaji tentang dinamika yang terjadi dalam kehidupan sosial ekonomi petanicengkeh di nagari Koto Anau pada tahun 1960-2011. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskantentang kehidupan petani cengkeh Koto Anau sebelum tahun 1960 dan sesudah tahun 1960,strategi pemasaran cengkeh di koto anau, pengaruh tanaman cengkeh terhadap kehidupansosial ekonomi petani Koto Anau tahun 1960-2011. Penelitian dilakukan dengan empat tahap,yaitu heuristic, kritik sumber, interpretasi dan histografi. Pengumpulan data dilakukan melaluiwawancara dengan beberapa informan, yaitu petani cengkeh di nagari Koto Anau. Sumbersekunder yang menunjang penelitian ini diperoleh dari riset pustaka.
Keywords : Sosial Ekonomi, Petani Cengkeh, Koto Anau

PENDAHULUANCengkeh (syzygium aromaticum) dalambahasa Inggris disebut cloves adalah tangkaibunga kering beraroma dari kelurga pohon
myrtaceae. Cengkeh adalah tanaman asliindonesia dan banyak digunakan sebagaibumbu masakan pedas di negara-negaraeropa, dan sebagai bahan utama rokokkretek khas Indonesia. Cengkeh ditanamterutama di Indonesia (kepulauan Banda)dan Madagaskar. Selain itu jugadibudidayakan di Zanzibar, India dan

Srilangka. Tanaman cengkeh merupakantanaman tahunan yang dapat tumbuhdengan tinggi 10-20 m, mempunyai daunberbentuk lonjong yang berbunga padapucuk-pucuknya. Tangkai buah padaawalnya berwarna hijau dan berwarnamerah jika bunga sudah mekar. Cengkehakan dipanen jika sudah mencapai panjang1,5-2 cm.Cengkeh merupakan salah satutanaman yang dibutuhkan oleh orang-orangEropa dan mempunyai harga yang tinggi.
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Oleh karna itu cengkeh sangat baik ditanamoleh petani sebagai tanaman pokok atausampingan. Harganya yang tinggi akanmeningkatkan pendapatan petani. Padaawalnya cengkeh merupakan komoditasekspor, akan tetapi, komoditas ini berubahmenjadi komoditas impor karena pesatnyaperkembangan industri rokok kretek diIndonesia berkembang sejak akhir abad ke19. Tingginya kebutuhan akan cengkehmegakibatkan pemerintah melaksanakanprogram swasembada cengkeh pada tahun1970, antara lain melalui perluasan areal(Sudarmo, 2005). Tanaman cengkeh mulaidikenal dan ditanam pada daerah-daerahbagian timur indonesia seperti Ambon,Seram, Tidore (Sartono, 1988). Setelahtahun 1839 secara keseluruhan cengkehbaru ditanam di kepulauan Indonesia.Untuk Sumatera Barat cengkeh mulaiditanam tahun 1883 (Alaudin, 1977).Salah satu daerah yang memproduksicengkeh di Sumatera Barat adalah nagariKoto Anau yang terletak di KabupatenSolok. Pada tahun 1950, ketika cengkehmendapat pasaran yang baik dalam sektorperdagangan, maka masyarakat Koto Anauberusaha untuk menanam dan memperluasladang-ladang cengkeh mereka. Ini terbuktibahwa hampir setiap lahan pertanianmereka yang sekiranya memungkinkan,ditanami dengan cengkeh. Hutan-hutanyang agak jauh dari pemukiman pendudukmenjadi sasaran petani untuk dibuka dandijadikan ladang-ladang cengkeh (Irdawati,1997)Selama periode 1950-1965 Koto Anaumerupakan salah satu daerah pengasilcengkeh di Sumatera Barat. Koto Anaumengalami masa gemilang sebagaipenghasil cengkeh pada tahun 1960. Padatahun ini Koto Anau menjadi penghasilcengkeh terbesar di Sumatera Barat dimanasebagian besar setiap rumah atau kepalakeluarga di memiliki batang cengkeh. Secaratidak langsung hal ini membuat ekonomimasyarakat Koto Anau meningkat drastisdan mulailah bermunculan orang kaya barudi Koto Anau. Penghasilan cengkeh telahmenyebabkan nagari ini pernah menjadinagari yang kaya di Sumatera Barat, ketikaharga cengkeh berkisar Rp 1.500/kg ditahun 1960-an. Harga ini setara dengan 3,5gram emas 24 karat. Jika dibandingkandengan harga beras sama dengan 50 kg

beras. Karena harga cengkeh yang tinggi,maka banyak orang-orang dari luar KotoAnau seperti Maninjau, Alahan Panjang,Payakumbuh, Bengkulu, Kerinci dan aerahlainya datang ke Koto Anau untuk bekerjadengan pemilik lahan cengkeh sebagaiburuh tani (Irdawati, 1997). Peningkatanekonomi masyarakat Koto Anau ini jugadapat dibuktikan dengan sudah adanyalistrik di Koto Anau pada tahun 1952 yangdigerakan oleh diesel yang dibeli denganswadaya masyarkat. (Zubir, 1987).Pada akhir tahun 1965 pohon cengkehdi ladang-ladang petani Koto Anauterserang penyakit yang mengakibatkanpohon cengkeh mengalami kematian.Kematian terjadi pada semua pohon baikyang masih muda maupun yang telah tua.Keadaan ini berpengaruh terhadapkehidupan petani karena merekakehilangan sumber mata pencarianya.Kematian Cengkeh terus bertambah padatahun 1967-1969, sebagian besar pohon-pohon cengkeh di Koto Anau tidak lagimenghasilkan pada tahun 1970(Djafaruddin, 1970). Tahun 1980 an hargacengkeh turun drastis dan para petani tidakmampu menikmati hasil cengkehnya.Namun harga cengkeh tersebut kembalinaik pada tahun 1990. Pada tahun 1990sampai tahun 2011 kehidupan masyarakatKoto Anau mulai kembali normal karenahasil tanaman cengkeh telah mampumenjadi tumpuan ekonomi masyarakat.Pasang surut kehidupan petani cengkehterjadi dalam struktur sosial ekonomi, yangmerupakan pengaruh dari hasil budidayacengkeh. Arikel ini akan membahasatentang kehidupan petani cengkeh di KotoAnau sebelum tahun 1960 dan pengaruhtanaman cengkeh terhadap kehidupansosial ekonomi petani Koto Anau tahun1960 -2011. Penulisan ini dibatasi secaraspasial di nagari Koto Anau KecamatanLembang jaya, Kabupaten Solok karenanagari ini sukses dalam rentang waktu1950-1965 sebagai penghasil cengkehterbesar di sumatera barat. Secaratemporal, penulisan dibatasi pada 1960yang merupakan masa-masa para petanisejahtera dengan hasil cengkeh hinggatahun 2011 yang merupakan masa dimanapara petani berupaya menanam kembalidan dapat menikmati hasil cengkeh setelahmengalami pasang surut.
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PASANG SURUT CENGKEH DI NAGARI
KOTO ANAUTanaman cengkeh bukanlah tanamanyang asing bagi masyarakat Koto Anau.Mereka telah mengenal cengkeh dari tahun1860-an, yaitu pada masa penjajahanpemerintah Belanda. Menurut cerita yangberkembang pada saat itu Laras Koto Anaumendapatkan bibit cengkeh dari Van Rayenseorang asisten Residen. Kemudian Larasini membagikan bibit cengkeh tersebutkepada sebagian masyarakat Koto Anau danmenananmnya di ladang-ladang sertapematang sawah. Semenjak itu, tanamancengkeh menjadi tanaman sampingan bagimasyarakat Koto Anau selain kelapa, kopi,dan buah-buahan. Namun keadaan iniberubah pada tahun 1927, pada saat hargacengkeh naik menjadi Rp 50-80/pikul(sepikul sama dengan 100 kg). hargatersebut lebih tinggi dari harga hasil bumilainya. Para petani Koto Anau lebihbersemangat menanam cengkeh karenaharganya yang selalu melebihi hargatanaman lain dan menjadikan cengkehsebagai tananman yang setara denganmenanam padi sawah.Motivasi petani menanam cengkehadalah karena keuntungan yang lebih besardibandingkan dengan hasil-hasil tani yanglainya. Hal ini terlibat bahwa pohon cengkehakan menghasilkan setelah 5 atau 6 tahun.Rata-rata pohon cengkeh akanmenghasilkan 5-10 kg cengkeh keringdalam 1 tahun. Tetapi apabila pohoncengkeh telah tua maka hasilnya akanbertambah banyak. Pohon yang berumur10-15 tahun dapat menghasilkan 10-30 kgcengkeh kering dalam setahun. Melihatkeadaan seperti ini membuat petani-petanidi Koto Anau semakin tertarik menanamcengkeh. Hal ini terbukti pada tahun 1936,cengkeh tidak hanya ditanam di pekaranganrumah saja, tetapi juga dipematang sawahdan ladang-ladang yang berkisar antara 30-100 batang (Irdawati, 1997)Pada tahun 1960-an merupakan masa-masa yang sulit bagi petani cengkeh. Padasaat itu harga cengkeh masih tetap tinggi,tetapi banyak pohon cengkeh yang diserangpenyakit dan menyebabkan pohon cengkehmati. Akibat dari penyakit cengkeh tersebutmenyebabkan motivasi petani menanamdan merawat cengkeh berkurang. Bahkan

banyak diantara petani yang tidak maumengurus cengkehnya dan memilih pergimerantau untuk mencari penghidupan yanglain. Para petani lebih suka memilih menjadipenjual daging daripada menjadi petanicengkeh. Namun tidak semua petanicengkeh yang pergi merantau danmeninggalkan kampungnya. Masih adabeberapa petani yang tetap bertahan diKoto Anau dan mengurus cengkehnyadengan berbagai kondisi yang tidakmendukung. Petani-petani yang telahmemasuki usia tua, yang tidakmemungkinkan untuk pergi merantaumemilih untuk menetap di Koto Anau danmengurus cengkeh dan keluarganya.Motivasi petani untuk mengolahcengkeh tetap menurun padda dekade1980-an. Hal ini dilatarbelakangi oleh faktorrendahnya harga cengkeh di pasaran.Sehingga banyak pohon cengkeh yang telahdirawat oleh petani diabaikan. Hargacengkeh hanya berkisar antara Rp 200-500/kg. Harga tersebut tidak sebandingdengan harga cengkeh sebelumnya dantidak seimbang dengan kebutuhan petaniwaktu itu. Akibatnya usaha mengolahcengkeh hanya dijadikan sebagai kegiatansekunder atau kegiatan pendukung bagipetani. Mengolah cengkeh hanya dijadikanusaha sampingan, sedangkan untukkegiatan utama petani menanami ladangnyadengan tanaman kopi, caseavera dantanaman lainya.Pada tahun 1995 masyarakat KotoAnau kembali mengolah cengkeh denganserius karena bertani cengkeh sama denganmenanam modal untuk jangka yangpanjang. Karena cengkeh semakin tuasemakin banyak dan cengkeh akan selaludibutuhkan oleh masyarakat dalam negerimaupun luar negeri. Disamping itu petaniyang mengolah cengkeh tidak tertutupkemungkinan juga melakukan kegiatan yangdapat menghasilkan uang, seperti ke sawahatau bertani dengan tanaman uyang lain.Pada awal tahun 2000 masyarakat KotoAnau telah dapat kembali menikmati hasilcengkeh. Petani cengkeh Koto Anau telahmampu membiayai pendidikan anaknyasampai tingkat perguruan tinggi. Sampaisekarang mengolah cengkeh masihdijadikan masyarakat  Koto Anau sebagaiusaha utamanya. Sampai sekarangmasyarakat masih tetap melestarikan
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cengkeh sebagai tanaman khas masyarakatKoto Anau sampai 2011.Ladang cengkeh yang dimiliki olehpetani-petani cengkeh di Koto Anauberkisar 1 Ha sampai dengan 10 Ha. petani-petani yang memiliki ladang seluas 1 Haatau kurang adalah yang paling besarjumlahnya (79,5%), sedangkan yangmemiliki ladang lebih besar dari 1 Ha tetaplebih kecil dari 5 Ha adalah 18,8%. Hanya1,7% dari mereka yang memiliki ladangcengkeh lebih dari 5Ha, tetapi lebih kecildari 15 Ha. Satu hektar ladang cengkehbiasanya berisi 150-600 batang. Walaupunrata-rata pohon yang dimiliki mereka sudahberumur 15-30 tahun pada tahun 1950.Keadaan ini menguntungkan petani karenapotensi produksi pohon cengkeh yangberumur agak tua adalah yang paling baik.Petani-petani cengkeh di Koto Anaudapat dikelompokan dalam kelompok yangberpendapatan tinggi ketika harga cengkehsangat tinggi. Bagi petani yang memilikijumlah pohon yang banyak dan umurpohonya telah tua dapat merasakan uanghasil penjualan cengkeh, sedikit sekalipetani cengkeh di Koto Anau (40%) yangmempunyai pendapatan kurang dariRp.200.000 setiap kali panen. Mereka yangtermasuk kelompok ini adalah peteni-petanipemula yang pohon cengkehnya masihsedikit produksi buahnya. Namun setelahcengkeh mereka berumur di atas 5 tahun,mereka mendapatkan penghasilan yangtinggi setiap kali panen.Dari hasil penjualan cengkeh dapatmenyebabkan para petani cengkeh mampumembeli berbagai macam perabot rumahtangga, membeli emas, pakaian, danmemperbaiki rumah atau membangunrumah. Hampir setiap rumah memiliki radiotransiator,tape recorder dan piringan hitam.Sedangkan seluruh nagari diterangi denganlistrik tenaga diesel. Menurut petani,mendapatkan uang ribuan rupiah dalamseminggu adalah hal mudah, hanya dengancara mengumpulkan cengkeh yangberjatuhan disekitar batang pohon cengkeh.Keuntungan penjualan cengkeh jugadigunakan untuk memiliki sarana-saranafisik mobil.Dalam melakukan usaha pertaniancengkeh dibutuhkan tenaga kerja lepas,karena hanya pada masa panen saja. Tenagakerja bukanlah masyarakat Koto Anau

sendiri, melainkan didatangkan dari luarKoto Anau seperti Koto Laweh, AlahanPanjang, Talang Babungo, Bukit Sileh,Maninjau, dan lain masih banyak daerahlainya. Jumlah tenaga kerja tergantung luasareal. Dan banyaknya jumlah pohon yangdimiliki petani. Rata rata jumlah tenagakerja yang dipakai untuk pemetikan padamusim cengkeh untuk lahan seluas 1 hadengan jumlah pohon 200-250 batangadalah 30 orang. Pemetik daalam 1 harikerja (lebih kurang 7 jam) dapat memetikmemetik maksimal 40 kg cengkehbasah(lebih kursng 30 kg cengkeh kering).Sedangkan pada masa akhri musim panenrata-rata hanya 25 kg.Hubungan kerja antara petani pemilikdengan buruh tani tidak hanya memebntukhubungan antara buruh dan majikan, tetapijuga berbentuk hubungan kekeluargaan.Buruh tani cengkeh di Koto Anau bukanlahbuh tetap yang digaji per bulan, tetapimerupakan buruh lepas yang digaji sebatasselesai suatu kerja. Biasanya merekamenerima upah sebesar 5% dari jumlahcengkeh yang berhasil mereka petik.Selanjutnya untuk tempat tinggal pekerjabertempat di rumah majikan. Namun adajuga beberapa pekerja yang bekerja diladang-ladangcengkeh denganmemabangun sebuah rumah kecil (pondok).Rajo Bujang seorang buruh pekerja buruhcengkeh pada masa itu, beliau berasal dariKoto Laweh yang mana pada saatmelaksanakan pekerjaanya ia tinggal diladang. Disamping itu juga bekerjasebgaipemetik cengkeh, mereka juga bisamenanam sayur-sayuran dan buah-buahandi ladang.Selanjutnya menurut Rajo Bujang adabeberapa pekerja cengkeh mereka lebihsenang tingal di rumah majikan pada saatbekerja, karena setelah bekerja di ladang iajuga bisa bekerja di rumah untukmemisahkan cengkeh dari tangkainya, yangmana upah pemisahan tangkai cengkeh inidiluar upah pemetikan cengkeh.Berdasarkan data diatas dapat dipahamibahwa tenaga kerja yang bertugas memetikbuah cengkeh umumnya berasal dari luarKoto Anau. Mereka mendapat upah daripemilik cengkeh. Para pekerja yang berasaldari luar Koto Anau juga mendapatkanfasilitas tempat tinggal dari pemilikcengkeh. Dengan demikian keuntungan
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yang didapatkan dari hasil cengkeh tidaksaja bagi pemilik cengkeh, namun juga bagipara pekerja yang datang ke Koto Anau.
PEMASARAN CENGKEH NAGARI KOTO
ANAUPemasaran produksi merupakanelemen yang sangat penting. Kegiatan atauaspek produktif saja belum tentumendapatkan hasil yang berbentuk uangkepada petani. Para petani harus menjualproduksinya untuk mendspstksn usng. Padakenyataan tersebut jelas bahwa pendapatanpetani juga bergantungkepada pemasaranhasil. Sejak tahun 1950-an terlihat bahwapemasaran cengkeh di Koto Anau tidakmengalami hambatan karena pasar slalusiap menampung. Para petani bebasmenjual cengkehnya kepada pedagangpengumpul. Tidak ada organisasi sosialyang mengatur masalah penjualan cengkeh.dalam pemasaran hasil cegnkeh, petani-petani cengkeh di Koto Anau menjualcengkehnya langsung ke pakan (pasar) yangada di Koto Anau pada hari Senin danKamis. Disamping itu terdapat juga parapetani yang menjual cengkehnya langsungke pasar Solok, dan ke ibukota Provinsi(Padang) dengan alasan cengkeh dapatdijual dengan harga yang lebih tiggi jikadibandingkan dengan harga penjualan diKoto Anau. Selain hal tersebut jugadisebabkan keinginan petani untukberbelanja sekaligus jalan-jalan.Namun demikian tidak semua petanimenjual cengkehnya ke pasar, karena parapetani yang mempuyai ladang cengkeh yangagak jauh dari pemukiman pendudukmenemui kesulitan dalam mengangkut hasilpanen ke rumah atau menjual cengkehlangsung ke pasar. Akibatnya timbulpedagang perantara yang mendatangkankeuntungan para petani kerana merekadapat dengan mudah menjual cengkeh diladang mereka masing-masing. Akan tetapidisisi lain petani memperoleh harga yanglebih rendah dibandingkan dengan hargapasar. Selisih harga yang terjadi maksimumRp. 500-1000/kg.Pedagang perantara atau pedagangpengumpul baik besar atau kecil memegangperanan penting dalam pemasaran cegnkehuntuk melancarkan komoditi dari petaniprodusen kepad eksportir. Didukung olehletak ladang cengkeh yang menyebar di

Koto Anau, maka pedagang berkumpulsebagai pedagang pengumpul. Tujuanutama jual beli mereka adalah mencarikeuntungan, sehingga mereka selaluberusaha membeli semurah-murahnya danmenjual semahal-mahalnya. Pada umumyamereka menganggap usaha daganganyabersifat sementara, sehingga merekaberusaha mencari keuntugan sebesar-besarnya pada waktu panen.Dalam pemasaran, petani cengkeh diKoto Anau juga terikat dengan sistem ijon.Sebelum panen, pedagang sudah membelicengkeh pada saat pohon-pohon cengkehmenunjukan tanda tanda berbunga. Baikpedagang maupun petani melakukanpenaksiran berdasarkan hasil-hasil cengkehtahun lalu. Jika harga penawaran disetujui,maka terjadilah transaksi jual beli. Hasilcengkeh petani yang telah diijonkantersebut menjadi milik pedagang pada saatpanen cengkeh yang akan datang. Sistem inidapat berkembang bukan semata-matakeinginan para pedagang saja tetapimerupakan kebutuhan bersama antarapedagang dan petani.Pedagang memerlukan bisnissedangkan petani memerlukan uang karenapada saat menjelang panen biasanya petanisudah kehabisan uang untuk memenuhiberbagai keperluan konsumsi sehari-hari.Keperluan akan uang untuk membayarutang untuk membiayai sekolahanak/kemenakan merupakan alasan keduayang cukup penting. Dalam upaya menaikanmartabat keluarga, petanipun ada yangmenjual bunga cengkeh yang masih dipohon untuk mendapatkan uang gunamemperbaiki rumah dan keperluan-keperluan konsumtif lain yang sebenarnyadapat ditunda misalnya pesta perkawinanatau selamatan tertentu untuk sesuatuhajat. Dari segi obyektif dan penilaianekonomis, sistem ijon merugikan petani,tetapi dasar pertimbangan petani pada saatitu bukanlah bersifat ekonomis, tetapisosial.Secara umum pemasaran cengkeh diKoto Anau pada tahun 1950-an telahmelibatkan beberapa lembaga perantara,seperti rantai pemasaran adalah dari petanikepada pedagang dan selanjutnya kepadapedagang  pengumpul yang ada di Padang.Selanjutnya rantai pemasaran juga melaluilembaga-lembaga perantara ini beroperasi
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pada tingkat pasar nagari, pasar transit diibukota kecamatan/kabupaten dan pasar diPadang. Dalam pemasaran cengkeh,keuntungan yang cukup besar diperoleholeh lembaga-lembaga perantara. Kuranglebih 50% keuntungan diperoleh olehlembaga-lembaga perantara tersebut. Salahsatu usaha pemerintah menolong parapetani cengkeh dari keadaan yang kurangmenguntungkan itu ialah denganmembentuk koperasi yang akan berusahamengurangi kerugian yang diderita olehpetani di bidang pemasaran.Tahun 1962 dengan berbadan hukumNo 29/BH/XVII/26 juli 1962 berdirikoperasi petani cengkeh di Koto Anaudengan nama Koperasi Petani TjengkehKoto Anau (KOPETEKA). Koperasi inimerupakan organisasi, karena tujuanutamanya adalah memajukan ekonomipetani dalam bidangproduksi danpemasaran hasil. Koperasi menyalurkancengkeh petani kepada Pusat KoperasiPertanian Cengkeh Daerah TK I SumateraBarat di Padang. Akan tetapi tidak semuapetani menyalurkan cengkehnya melaluikoperasi.Berhubungan dengan itu tidaklahmengherankan kalau pedagang pengumpultidak dianggap sebagai masalah yang serius.Alasan lain membuat petani tidak menjualcengkeh kepada koperasi karena merekabukan anggota koperasi. Akhirnya terdapatjuga petani yang tidak menjual cengkehnyakepada koperasi karena yang bersangkutansudah terikat dengan pedagang. Pedagangtelah memberikan petani pinjaman uangsebelum panen datang, walaupun tidak adaikatan yang mengarah kepada sistem ijon.Data mengenai petani tidak menjualcengkehnya kepada koperasi tidak berhasildikumpulkan, tetapi dari para petani yangdiwawancarai mengatakan bahwa merekapernah tidak menjual cengkehnya kepadakoperasi.Menurut mereka menjual cengkehkepada koperasi memakan waktu yang lamakarena harus diantarkan ke kantor kopersi.Sebaliknya transaksi dengan pedagang ataupedagang pengumpul lebih cepat sebabpedagang bersedia menjemput cengkehyang dibeli kerumah atau ke ladang. Dalamkeadaan seperti ini para pedagangmengumpul menempati fungsi ekonomitertentu yang diperlukan dalam

perekonomian pedesaan. Bagi petanipekerja pedagang pengumpul tersebutmerupakan hal biasa dan petanimenganggapnya sebagai suatu pekerjaanyang bermanfaat. Hal ini disebabkanpedagang pengumpul pada umumnyabukanlah “orang-orang asing” bagi petani.Banyak diantara mereka itu adalah sebagiandari warga desa, dan diantaranya ada yangtermasuk keluarga sendiri.Dengan demikian, petani hanyamempunyai 2 jalur pemasaran, yaitupedagang pengumpul dan koperasi. Bagipara petani yang tidak ikut sebagai anggotakoperaasi, maka banyak yang memilih pasarsebagai tempat pemasaran hasilcengkehnya. Bentuk pemasaran padadekade 1960-an dapat digambarkan sebagaiberikut ;
Gambar 1

Jalur Pemasaran Cengkeh Dekade 1960

Pola pemasaran ke dua jalursebagaimana diuaikan di atas hanyaberlangsung sampai pada tahun 1975,karena setelah tahun ini cengkeh di KotoAnau mulai tidak menghasilkan. Para petaniyang masih memiliki pohon cengkeh,menjual hasil cengkeh mereka kepadapedagang pengumpul yang ada di pasar saja,karena hasil cengkeh mereka hanya sedikit.Hal ini berlangsung sampai tahun 1990,petani menjual hasil cengkehnya langsungkepada pedagang pengumpul. Di sampingitu para pedagang pengumpul banyak yangbersedia membeli cengkeh, karena bisnismenjadi pedagang pengumpul cengkehmasih menggiurkan.Jalur pemasaran cengkeh pada dekade1970-an sampai 1980-an mempunyai 3bentuk jalur pemasaran, sebagaomanaterdapat pada bagan di bawah ini;
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Gambar 2
Jalur Pemasaran Dekade 1970-an

Sampai1980-an

Pada jalur I dan II umumnya parapedagang pengumpul yang datang langsungke kebun cengkeh untuk membeli cengkehpara petani. Dalam hal ini petani cukupmenyiakan cengkeh yang siap untuk dijual.Sedangkan pada jalur III para petani harusmendatangkan pasar untuk menjajakancengkehnya kepada agen yang ada namundisamping itu bagi petani yang mempunyaihasil cegnkeh yang banyak, mereka adayang menjualnya langsung kepadapedagangypengumpul pedagang yang berkumpul dipadang. Menurut mereka dengan cara inilebih menguntungkan jika cengkeh langsungdijual ke pasar, baik dari segi waktu, danadan tenaga.Selanjutnya jalur pemasaran padatahun 1990 sampai tahun 2011 terrdapatpada gambar berikut;
Gambar 3

Jalur Pemasaran Cengkeh Tahun 1990-
2011

Pada tahun 1990 sampai 2011 parapetani lebih banyak mempunyai jalur-jalurpemasaranya, tidak tertumpu kepada satupihak. Para petani mempunyai kebebasanuntuk menjual cengkehnya ke pasar,pedagang pengumpul atau pedagang antarpulau. Semua itu tergantungkepadaseberapa luas relasi para petanikepada pihak-pihak yang mampu membelihasil cengkehnya.
PASANG SURUT EKONOMI PERTANIAN
CENGKEH DI KOTO ANAUDalam rentangan sejarah, manusiaselau berupaya untuk memenuhikebutuhanya dengan berupaya mengolahalam sekitarnya. Pertumbuhan pendudukdan pembagian tanah yang terus dilakukankepada anak cucu mengakibatkanterjadinya penyempitan lahan (Firdaus,2012). Manusia selalu mencari keuntungandi berbagai kegiatan yang dilakukanya. Padadasarnya ini dilakukan untuk melanjutkankelangsungan hidupnya di dunia ini. Dalambeberapa dekade masyarakat Koto Anauselalu berupaya untuk mencari keuntungandalam perjalanan sejarahnya. Namun bagimasyarakat Koto Anau hasil cengkehmampu membuat dinamika tersendiridalam kehidupan sosial ekonomimasyarakat Koto Anau. Masyarakat KotoAnau yang awalnya adalah petanipenggarap sawah dan merupakan kegiatanutama mereka, namun dengan keuntunganyang didapatkan berubah kepada mengolahcengkeh sebagai kegiatan utamanya.Hasil cengkeh di Koto Anau telahmampu membuat masyarakat Koto Anaudapat hidup sejahtera. Para petani dapatmenikmati hasil cengkehdan merubah polahidup mereka. Pada awalnya petani hanyamengandalkan hasil padi sawah, namundengan mengelambungnya hasil cengkehtelah mampu menjadikan mereka sebagaipetani yang sejahtera.Namun kesejahteraan petani tidak bisabertahan lama. Para petani mengalamimasa-masa sulit, dimana banyak pohoncengkeh yang terserang penyakit yangmenyebabkan cengkeh “mati bujang” atau“mati gadis”. Dalam hal ini Para petanimengalami masa-masa sulit. Para petaniberupaya mencari kegiatan yang lain yangmau mengembalikan kesejahteraan mereka.Banyak para petani yang merantau dengan

Petani

Pedagang
Antar Pulau

Pasar

Pedagang
Pengumpul

Petani

Pedagang
Pengumpul

Pedagang
Antar Pulau

Agen

Petani

Pedagang
Pengumpul

Pedagang
Antar Pulau

Petani

Pasar

Agen

Pedagang
Antar Pulau



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume I Nomor 2, Juli-Desember 2012 | 92

usaha lain, namun juga ada petani yangmasih bertahan mengolah cengkeh denganharapan bisa mendapatkan keuntungandengan hasil cengkeh.Pada saat harga cengkeh turun secaradrastis, Para petani mengalami masa-masasulit. Para petani kembali melakukankegiatan yang lain yang mampu untukkelangsungan hidupnya dan agar parapetanidapat hidup sejahtera. Ada beberapapara petani yang memilih merantau ,terutama yang masih muda dan adabeberapa petani yang masih menetap diKoto Anau tetapi tidak mengolahcengkehnya. Pada saat harga cengkeh turundi pasaran, para petani semakin tidakmemperdulikan cengkeh. Kondisi di atasberbeda pada saat harga cengkeh naikkembali. Dalam kondisi ini masyarkat KotoAnau kembali berbondong-bondongmengolah cengkeh,btermasuk masyarakatKoto Anau yangada di rantau ikut sertamelirik cengkeh sebagai usahanya. Paraperantau umumnya menanamkan modaluntuk investasi jangka panjang.Berdasarkan hal di atas dapat dipahamibahwa tanaman cengkeh telah mampumembuat dinamika dalam kehidupan sosialekonomi masyarakat Koto Anau. Hal initerbukti pada beberapa dekade telah terjadipasang surut dalam kehidupan sosialekonomi masyarakat Koto Anau. Pada eratahun 1950-an Koto Anau menjadikanbertani cengkeh sebagai kegiatan utamanyadan mereka mendapatkan hasil yangmemuaskan dari cengkeh.menurut hasilwawancara penulisan dengan petanicengkeh bahwa pada tahun 1950-an hargacengkeh melonjak tinggi ,1 kg cengkeh samadengan harga 1 emas. Hasil cengkeh padatahun1950-an telah mampu merubah polamasyarakat Koto Anau sebagai masyaratyang sejatra pada waktu itu. MasyarakatKoto Anau umumnya mempunyai batangcengkeh dan telah menjadi dinamikadikalangan masyarakat Koto Anau bahwasangat rugi apabila tdak mempunyai pohoncengkeh.kebeuntungan bagi petani cengkehberlangsung sampai sampai awal tahun1960-anPada awal tahun 1960 masyarakat KotoAnau masih merasakan hasil cengkeh.namun tahun 1992 merupkan masa-masadimana petani cegnkeh mandpatkan ujian.Menurut Mansur salah satu bahwah pada

tahun 1962 pada saat cengkeh-cegnkeh diKoto Anau diserang oleh penyakit danpetani tidak tahu cara mengatasi agarpenyakit cengkeh tersebut semakinberbahaya. Akinat dari serangan penyakittersebut banyak petani cengkeh mengalamikerugian besar. Penyakit yang tidak didugaoleh petani telah membuat petani panik.Karena tidak tahu cara mengobati penyakittersebut.Akibat dari serangan penyakit tersebutjuga berpengaruh terhadap pendapatanpara petani. Dengan adanya seranganpenyakit tersebut maka secara drastis jugaberpengaruh terhadap hasil panen cengkeh.banyak cengkeh yang mengalami gagalpanen dan pendapatan para petani turunsecara drastis. Pada tahun 1970-an penyakitcengkeh masih menyerang pohon cengkeh.pada tahun 1970-an merupakan masa-masadimana cengkeh mati karena diserangberbagai penyakit. Banyak cengkeh matisebelum berbuah. Efek kejadian ini banyakpetani cengkeh  semakin mendapatkanujian. Sesuai dengan hasil wawancarapenulis bahwa petani banyak memilih untukmerantau ke tempat yang lain dengan usahayang baru. Banyak masyarakat Koto Anauyang memilih berdagang daging, sehinggabanyak pemuda Koto Anau dikenal dengansebutan tukang bantai. Namun masih adabeberapa petani yang masih bertahanmengolah cengkeh, namun jumlahnya tidakbanyak. Efek dari para petani yangmerantau juga berpengaruh terhadappopulasi penduduk di Koto Anau ,sebagaimana yang telah penulis tampilkanpada bab sebelumnya. Di samping itu,petani cengkeh yang hanya bertahan adalahpetani yang berusia tua dan tidak produktiflagi. Pada tahun 1980-an merupakan masa-masa dimana masih ada beberapa petaniyang memilih bertahan untuk mengolahcengkeh, walaupun pada saat ini hargacengkeh turun secara drastis. Para petaniyang masih bertahan tersebut merupakanpetani yang telah tua dan tidak sanggupuntuk melakukan pekerjaan yang berat.Beberapa petani yang masihbertahanmengolah cengkeh yaitu Nursin,Tahar Malintang, Katik Sanggo, dan Mansur.Dinamika yang terjadi pada tahun1990-an adalah dimana masyarakat KotoAnau dan para perantau kembali melirik
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usaha mengolah cengkeh. Mereka kembaligiat menanam cengkeh pada lahan cengkehyang terbengkalai. Pada saat ini hargacengkeh kembali naik walaupun tidaksebanding dengan harga cengkehsebelumnya. Menurut Tahar Malintangbahwa harga cengkeh pada tahun 1990-anberkisar Rp. 10.000 sampai dengan Rp.15.000/kg harga ini lebih tinggi dibandingdengan harga  cengkeh pada tahun 1980yang hanya berkisar Rp.250 sampai Rp. 500per kg.Kenaikan harga cengkeh pada tahun1990-an telah mampu merubah perhatianmasarakat Koto Anau dan para perantauuntuk kembali mengurus lahan yangterbengkalai, untuk ditanami cengkeh. bagipara perantau umumnya mereka menanammodal dan pengolahanya diberikan padaburuh petani. Pada tahun 2000 –anmerupakan masa-masa dimana masyarakatKoto Anau telah kembali sejahtera denganhasil cengkeh. masyarakat Koto Anausemuanya memiliki pohon cengkeh, namunyang membedakan adalah jumlahmya.adapetani yang mempunyai cengkeh dalamjumlah sedang dan juga yang mempunyaibeberapa batang cengkeh. harga cengkehsemenjak tahun 2000 sapai 2011 berkisarRp. 20.000 sampai Rp. 25.000 per kilogramuntuk cengkeh basah. Sedangkan untukcengkeh kering harganya berkisa Rp.100.000 sampai Rp. 125.000 perkilogram.
Tabel 3.

Daftar Harga CengkehNo Tahun Harga cengkeh (Rp) perkg1 1980-an 250-5002. 1990-an 10.000-15.0003. 2000-an 20.000-25.000Beberapa dekade yang penulistampilkan diatas terlihar beberapaperubahan yang dialami oleh masyarakatpetani cengkeh di Koto Anau. Pasang surutsosial ekonomi telah dialami olehmasyarakat Koto Anau. Namun padadasarnya bertani cengkeh  telah mampumembuat kehidupan masyarakat Koto Anaumenjadi pasang surut dan embuat denganlengkap dalam kehidupanya. Hasil cengkehtelah mampu membuat masyarkat KotoAnau menjadi sejahtera, namun cengkeh

juga bisa membuat masyarakat Koto Anauhidup kesulitan dan sempat mengabaikancengkeh. namun pada saat ini masyarakatKoto Anau telah menjadikan cengkehsebagai tanaman yang mampumeningkatkan penghasilan mereka.
KESIMPULANPertanian cengkeh dalam beberapadekade sejak diperkenalkan telah menjadisumber ekonomi utama masyarakat nagariKoto Anau dan bahkan menjadi prestisebagi mereka. Bahkan, di masa-masa puncakdimana harga cengkeh sangat tinggi,cengkeh lebih berharga dari tanamanmakanan pokok karena nilai ekonomi yangsangat tinggi. Namun, sebagai komoditipertanian, cengkeh juga mengalami pasangsurut karena faktor hama dan harga. Padamasa hama dan harga rendah, kondisi sosialekonomi masyarakat mengalami guncangandan bahkan nyaris ambruk sehinggamenyebabkan sebagian petani frustasi danmenjadikan rantau sebagai pelarian. Namundemikian, tidak semua masyarakat memilihmerantau, sebagian tetap bertahan danmerawat cengkeh meskipun diserang hamadan harga murah. Demikianlah cengkehtelah menjadikan segala sendi dan aspeksosial ekonomi masyarakat Koto Anaumengalami perubahan. Namun, kemampuanmasyarakat dalam mengelola hasilpertanian mereka di musim harga mahaldan bagus tidak sebanding dengangoncangan ekonomi saat kesehatan danharga cengkeh anjlok.
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